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SUMMARY

ANDOHAR PURBA. Consumption Rate Determinant of Rice Substitution by
Dormitory and Non-Dormitory College Student in Social Economic of Agriculture
Sriwijaya University ~ (Supervised by ELISA WILDAYANA and DESSY
ADRIANI).

The objectives of this research are : (1) To estimate the rice consumption rate
by dormitory and non-dormitory college student in Social Economic of Agriculture
Sriwijaya University, (2) To determining the consumption rate of rice substitution by
dormitory ent and non-dormitory college student in Social Economic of Agriculture
Sriwijaya University, (3) To identify the main determiniting factors of consumption
rate of rice substitution with respect to the two categories of ‘population of the study.
The data collection was done in February 2008 until April 2008. B

The :g:search method which used were survey. In order to find out the
consumption rate of rice substitution by dormitory and non-dormitory college
student, to know about the rice consumption rate of dormitory and non-dormitory
college student and to know about the factors that influence the consumption rate of
rice substitution of dormitory and non-dormitory college student in Social Economic
of Agriculture Sriwijaya University. The data collected were primary and secondary
data.

The results of this research show that the rice consumption rate of dormitory
college student is 5,7 kg per per month, while the non-dormitory college student is

6,03 kg per month. Based on the data, the wheat consumption rate of dormitory



college student is 2,09 kg per month, while the instant noodle consumption rate is
26,6 pack per month. The wheat consumption rate of non-dormitory college student
is 1,77 kg per month, while the instant noodle consumption rate is 9,44 pack per
month..

Factors that influenced to -wheat consumption rate of non-dormitory college
student are rice consumption, instant noodle consumption, income, instant noodle
price, wheat price, rice price and location, while for instant noodle consumption rate
are rice consumption, wheat consumption, income, instant noodle price, wheat price,
rice price and location. At the dormitory college student, factors that influence to
wheat consumption rate are rice consumption, instant noodle consumption, income,
instant noodle price, rice price and gender, while for instant noodle consumption rate

are wheat consumption, income, wheat price, rice price, gender and location.



RINGKASAN

ANDOHAR PURBA. Determinan Tingkat Konsumsi Bahan Pangan Pengganti
Beras Mahasiswa Kos Dan Mahasiswa Non Kos Di Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan :
DESSY ADRIANI).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui tingkat konsumsi pangan beras
mahasiswa kos dan non kos Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. (2) Membandingkan tingkat konsumsi bahan pangan -
pengganti beras mahasiswa kos dan non kos Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. (3) Menganalisis’ faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi bahan pangan penganti beras mahasiswa kos dan
non kos Jurumn Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Pengumpulan data dilaksanakan pada Bulan Februari 2008 éampai dengan April
2008.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode ini
digunakan untuk memperoleh gambaran tentang seberapa besar tingkat konsumsi
bahan pangan pengganti beras mahasis;wa kos dan mahasiswa non kos, mengetahui
seberapa besar tingkat konsumsi beras mahasiswa kos dan mahasiswa non kos dan
mengetahui factor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi bahan pangan
pengganti beras di tingkat mahasiswa.non kos dan mahasiswa kos di Jurusan Sosial
Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Data yang

dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder.



Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah tingkat konsumsi beras
mahasiswa kos tidak jauh berbeda dibanding dengan mahasiswa non kos dimana
tingkat konsumsi beras mahasiswa kos sebesar 5,7 kg per mahasiswa per bulan,
sedangkan tingkat konsumsi beras mahasiswa non ko':s sebesar 6,03 kg per
mahasiswa per bulan. Tingkat konsumsi bahan pangan per.lgganti beras yang terdiri
dari gandum dan mi instan mahasiswa kos lebih tinggi di ba-:nding dengan mahasiswa
non kos. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat konsumsi
gandum pada mahasiswa kos sebesar 2,09 kg per mahasiswa per bulan, sedangkan
tingkat konsumsi mi instan pada mahasiswa kos sebesar 26,6 bungkus per mahasiswa
per bulan. Tingkat konsumsi gandum pada mahasiswa non'kos sebesar 1,77 kg per
mahasiswa per bulan, sedangkan tingkat konsumsi mi insté.n pada mahasiswa non
kos sebesar 9,44 bungkus per mahasiswa per bulan.

Faktor—fal;t;)r_ yang berpengaruh terhadap tingkat konsumsi gandum pada
mahasiswa non kos adalah konsumsi beras, konsumsi mi instan, pendapatan, harga
mi instan, harga gandum, harga beras dan lokasi sedangkan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap konsumsi mi instan pada mahasiswa non kos adalah konsumsi
beras, konsumsi gandum, pendapatan, harga mi instan, harga gandum, harga beras
dan lokasi. Pada mahasiswa kos, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap konsumsi
gandum adalah konsumsi beras, konsumsi mi instan, pendapatan, harga mi instan,
harga beras dan jenis kelamin sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

konsumsi mi instan adalah konsumsi gandum, pendapatan, harga gandum, harga
beras, jenis kelamin dan lokasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk dapat -
mempertahankan hidup. Oleh karena itu, masalah pangan yang terkait dengan
penyedi‘aan, distribusi, harga, konsumsi, permintaan dan faktor-faktor yang -
mempengaruhinya merupakan faktor yang menarik untuk dikaji. Selain itu, pangan ‘
seringkali dianggap sebagai komoditas strategis dan mencakup hal-hal yang bersifat
emosional bahkan politis (Amang, 1995).

Menurut Badan Bimas Ketahanan Pangan (2002), salah satu peran strategi
sektor pertanian adalah penghasil bahan pangan bagi seluruh penduduk. Indonesia
merupakan negara kepulauan dengan jumlah penduduk yang besar dengan
konsentl.'asi pangan pokok pada satu komoditas pangan dominan sehingga
menghadapi. tantangan délaih pengadaan pa;l;gan. Sumberdaya alam Indonesia
memiliki potensi ketersediaan pangan yang beragam dari satu wilayah ke wilayah
lainnya, baik sebagai sumber karbohidrat maupun protein, \-'itamin, dan mineral,
yang berasal dari kelompok padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, kacang-
kacangan, sayur, dan buah dan biji berminyak. Potensi sumberdaya pangan tersebut
belum seluruhnya dimanfaatkan secara optimal sehingga pola konsumsi pangan
rumah tangga masih didominasi pada beras.

Menurut Widowati dalam Rina (2006) masyarakat Indonesia sudah terbiasa
menggunakan beras sebagai bahan par.lgan utama. Konsumsi beras terus meningkat
dari tahun ke tahun. Saat ini jumlah penduduk Indonesia tercatat lebih dari 200 juta

orang dengan laju pertumbuhan 1,66% per tahun. Sebagian besar dari mereka
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mengutamakan beras sebagai makanan pokok, sementara itu tingkat pertumbuhan
produksi padi dalam 10 tahun terakhir hanya 50% dari tingkat pertumbuhan
penduduk.  Pemerintah terpaksa mengimpor beras dalam jumlah yang terus
meningkat untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, dikhawatirkan jika impor
ini terus-menerus dilakukan dalam jumlah besar akan meimepengaruhi ketahanan
nasional. Pemanfaatan sumber daya pangan lokal diharapk;m dapat menekan angka
impor beras. Sorgum, ubi jalar, ubi kayu merupaka':n paangan lokal yang
mengandung karbohidrat. Namun, komoditi ini belum dimanfaatkan secara optimal
sebagai bahan pangan. Selama ini pola pangan masyaarakat Indonesia diarahkan
pada pemanfaatan komoditas padi sebagai makanan pokok. Sifat superior beras yang
selalu dipromosikan merupakan salah satu pemicu beralihn.ya konsumen non beras
ke beras.

Pada dasarnya masyarakat mengkonsumsi berbagai jenis pangan pokok,
namun beras mel;l.xpakan pangan pokok utama sehingga menjadi komoditi yang
strategis. Peran strategis dimaksud ilampak antara lain beras merupakan makanan
pokok 90% penduduk Indonesia, dari segi pengeluaran rumah tangga 63% digunakan
untuk makanan dan sekitar 17% untuk konsumsi padi-padian, di samping beras
sebagai penyumbang kebutuhan kalori sebesar 56% dan juga protein 49%, dan
industri perbe.rasan melibatkan 18 juta petani yang sebagian besar adalah petani kecil
(Deputi Evaluasi dan Pengembangan Lembaga Ketahanan Pangan Nasional RI
dengan Badan Bimas Ketahanan Pangan Bidang BIP, 2002).

Menurut Krisnamurthi dalam Rina (2007), konsumsi beras (dalam
gr/kapita/hari) mencapai 44% terhadap total rata-rata konsumsi pangan orang

Indonesia pada tahun 1987, menurun menjadi 42 % tahun 1996 tetapi meningkat lagi
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menjadi 45,5 % tahun 1999. Jika dilihat porsinya dalam konsumsi pangan sumber
karbohidrat, maka pada tahun 1986 beras memberi kontribusi hingga 77,9 %
meningkat menjadi 81,5 % tahun 1996 dan meningkat kembali menjadi 86,3 % tahun
1999 dan menurut data Sensus penduduk tahun 2000, menunjukkan bahwa konsumsi
beras penduduk Indonesia diperkii:'akan masih sekitar 131 kg/kapita/tahun.

Salah satu provinsi yang -menjadi sentra produksi beras di Pulau Sumatera
adalah Sumatera Selatan. Selama empat tahun, jumlah produksi gabah dan beras di
Sumatera Selatan sejak tahun 2002-2005 seperti yang terdapat dalam Tabel 1 terus
mengalami peningkatan. Produksi gabah (GKG) di Sumatera Selatan pada tahun
2002 sebesar 1.744.812 ton, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2005
menjadi 2.319.395 ton. Sama hainya dengan produksi beras yang juga mengalami
kenaikan dari 1.196.904 ton padz«jll tahun 2002 menjadi 1.465.857 ton pada tahun
2005. Kenaikan produksi beras ini juga diikuti dengan kenaikan tingkat konsumsi
beras di Sumatera Selatan yaitu 959.969 ton pada tahun 2002 menjadi 995.235 ton

pada tahun 2005.

Tabel 1. .Produksi, Konsumsi, Defisit/Surplus Beras Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2002-2005

No Uraian i
2002 2003 2004 2005
(N | Produksi
a. Gabah
(GKG/ton) 1.744.812,0 1.977.345,0 2.260.794 2.319.395
b. Setara Beras 1.196.904,0 1.245.727,0 1.446.908 1.465.857
2. Konsumsi beras (ton) 959.969,0 972.736,0  982.463 52385
3. Defisit/Surplus 236.9359 2729914  464.445 470.622

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, 2005
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Hingga saat ini sumber utama pemenuhan kalori sebagian besar penduduk
khususnya Sumatera Selatan berasal dari konsumsi bahan pangan beras. Dari sisi
produksi, hal ini menuntut untuk segera dipenuhi, sedangkan dari sisi konsumsi perlu
dikurangi dengan cara menekan jumlah konsumsi beras melalui diversifikasi pangan.

Meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat di wilayah perkotaan,
khususr'lya Sumatera Selatén mempengaruhi selera konsumsi mereka akan bahan
makanan Pemikiran yang lebih lua§ pada era globalisasi dan tingginya tingkat
mobilitas seseorang menimbulkan adanya pemikiran untuk melakukan diversifikasi
pangan dan pangan beras bukan lagi merupakan bahan pangan pokok utama.
Masyarakat cenderung mencari alternatif pangan pengganti lain yang lebih enak,
mudah diperoleh sehingga pola konsumsi cenderung ke arah makanan jadi yang
hemat waktu dan lezat.

Beberapa golongan masyarakat yang pola konsumsinya sudah cenderung
mengarah“ kepada makanan cepat saji dan hemat waktu adalah masyarakat dengan
golongan menengah ke atas atau golongan kaya dan golongan mahasiswa yang rata-
rata hidup merantau dan jauh dari sanak keluarga. Mahasiswa memiliki konsep
tersendiri terhadap dirinya masing-masing. Sebagai mahasiswa mereka memiliki
penilaian dan persepsi tersendiri untuk mengkonsusi barang yang diinginkan, yang
disesuaikan dengan konsep diri yang dimiliki, yaitu suatu konsep dimana mahasiswa
yang dimaksud mengetahui keadaan dengan keterbatasan pendapatan yang mereka
miliki. Pada dasarnya mahasiswa terdiri dari dua golongan, yaitu mahasiswa kos dan
non kos. Golongan ini juga yang membedakan konsep diri yang dimiliki masing-
masing golongan mahasiswa yang mengakibatkan perbedaan barang apa yang

dikonsumsi oleh mahasiswa tersebut.
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Pada umumnya mahasiswa kos merupakan mahasiswa yang hidup jauh dari
orang tua. Hal ini juga mendorong mereka untuk membuat sederhana segala sesuatu
termasuk dalam hal mengkonsumsi makanan. Kehidupan yang jauh dari orang tua
dan diiringi dengan pendapatan yang hanya diandalkan dari uang kiriman per bulan
membuat mahasiswa tersebut harus mengatur sedemikian rupa agar uang yang
dikirimkan cukup untuk biaya kehidupan selama sebulan. Hal inilah yang
mengakibatkan mahasisa tersebut memilih bahan pangan pengganti beras untuk
dikonsumsi, mengingat harganya yang lebih murah dan lebih praktis pengerjaannya.

Berbeda halnya dengan keadaan mahasiswa non kos yang secara umum
masih menggantungkan hidupnya dengan orang tua mereka. Sehingga
mengakibatkan kecenderungan untuk mengkonsumsi beras. Tetapi di sisi lain, akibat
pergaulan mahasiswa non kos dengan mahasiswa kos atau faktor-faktor lain
menyebabkan sebagian dari mahasiswa ini mengkonsumsi bahan pangan pengganti
beras. Sehubungan dengan itu, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai tingkat
konsumsi bahan pangan pengganti beras pada mahasiswa Jurusan Sosial Ekonpmi

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

B. Rumusan Masalah

Pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Indonesia yang hidup dalam
lingkungan masyarakat majemuk dan mempunyai keanekaragaman kebudayaan,
akan lebih mudah kalau kebijakan pengadaan beras sebagai makanan pokok diubah
dengan penganekaragaman makanan. Selain sesuai dengan tradisi dan budaya yang
majemuk, hal ini juga dapat menghindarkan dominasi suku bangsa dan kebudayaan
tertentu terhadap suku bangsa dan kebudayaan lainnya dalam masyarakat Indonesia

yang sedang berkembang (Budhisantosa, 2000).
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Penganekaragaman pangan merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah pangan. Pengaturan kembali pola menu yang tidak tergantung pada
komoditas tertentu memungkinkan masyarakat untuk dapat menentukan sendiri
pangan yang akan dikonsumsi.

Menurut Arifin dalam Mulyana (1998), upaya diversifikasi konsumsi pangan
dari beras ke bahan pangan lain yang setara masih taraf kampanye dan promosi
produk pangan non beras yang kurang mendapat perhatian secara luas dari
masyarakat kecuali di wilayah perkotaan. Hal inilah yang mulai menunjukkan
kecenderungan ke arah diversifikasi konsumsi.

Adanya kecenderungan pola konsumsi ke arah diversifikasi konsumsi pada
masyarakat di wilayah perkotaan menunjukkan bahwa banyak sumber bahan pangan
yang bisa didayagunakan selain beras, kedelai, gandum yang sebagian besar masih
diimpor. Sebenarnya, pola makan yang tidak hanya mengkonsumsi satu jenis
makanan justru lebih menyehatkan karena bisa mencukupi kebutuhan vité.mi-n dan
protein dari beragamnya bahan makanan. .

Kebiasaan atau pola makan masyarakat yang berpusat pada beras harus
diubah menjadi pola makan terdiversifikasi lewat potensi sumber daya pangan lokal.
Kebiasaan mengkonsumsi beras untuk sebagian orang sudah mulai bergeser ke
produk mi instan. Konsumsi mi instan belakangan ini meningkat secara bermakna
dari tahun ke tahun. Masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, mahasiswa, hingga
orang tua secara tak sadar menjadikan mi instan sebagai sarapan pagi pengganti nasi.
Produk mi instan amat disukai karena rasanya enak, mudah didapat, dan harganya
pun relatif murah. Rasa dan aroma mi instan yang kian menusuk sumsum selera

konsumen menunjukkan betapa tinggi ketergantungan pada suatu produk pangan
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olahan jika dapat menghadirkan cita rasa enak, gurih, dan praktis dalam

penggunaannya. Kenyataan ini menunjukkan sesungguhnya diversifikasi pangan

sudah bergulir di tengah masyarakat.

Fenomena pergeresan pola konsumsi masyarakat dari beras kepada makanan
cepat saji seperti mi instan, roti dan lain sebagainya mendorong peneliti untuk
melaksanakan penelitian tentang analisis bahan pangan pengganti beras khususnya
mengenai tingkat konsumsinya, tingkat konsumsi beras dan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi bahan pangan pengganti beras pada golongan
mahasiswa Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya yang dibedakan menjadi mahasiswa kos dan mahasiswa non kos. Hal ini
berdasarkan pada pola fikir peneliti yang menilai jumlah mahasiswa yang dimaksud
cukup banyak dan golongan mahasiswa yang lebih beragam. Hal ini dibuktikan
dengan cukup banyaknya jumlah mahasiswa yang berasal dari luar kota Palembang
dan kota . |

Bertitik tolak dari yraian di atas, maka rincian permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa besar tingkat konsumsi pangan beras mahasiswa kos dan non kos di
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Berapa besar tingkat konsumsi bahan pangan pengganti beras mahasiswa kos. dan
non kos Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkat konsumsi bahan pangan
pengganti beras mahasiswa kos dan non kos Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat konsumsi pangan beras mahasiswa kos dan non kos Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Membandingkan tingkat konsumsi bahan pangan pengganti beras mahasiswa kos
dan non kos Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi bahan pangan
penganti beras mahasiswa kos dan non kos Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat konsumsi beras dan bahan pangan pengganti beras pada mahasiswa
kos dan mahasiswa non kos Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. ASelain itu, menjadi sumber pengaiaman untuk kemajuan di
masa yang akan datang dan diharapkan penelitian ini juga diharapkan dapat tﬁenjadi

referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
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